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ABSTRACT

The obligation to fulfil human rights is a duty of a State. Human rights are the
legal rights of every human being of a universal nature. The human rights issue is
growing with the high rate of globalization and then there is a pervasiveness of
gender minorities in this case: Leshian, Gay, Bisexual, Transgender (LGBT).
Many LGBT groups in Indonesia have suffered from violence, discrimination and
human rights violations, and this is happening because in Indonesia there are no
LGBT regulations. In this issue UNDP provides assistance to the LGBT
community in Indonesia, through the Being LGBT in Asia program UNDP strives
to address inequalities, violence, stigma and discrimination based on a person's
sexuality and gender identity. This research uses a qualitative method with a
secondary data source, the library research. The result of this study is the role of
UNDRP in the fight for the rights of the LGBT community in Indonesia.
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Pendahuluan

Gender merupakan salah satu
hal yang sering dibahas pada jurusan
hubungan internasional salah satunya
terkait dengan isu mengenai LGBT,
isu ini sangat kontroversial di
Indonesia. Pada tahun 2016 terjadi
sebuah perdebatan antara wakil
presiden Indonesia dan komnas
HAM terkait pernyataan para pejabat
publik mengenai LGBT. Hal ini
terjadi karena adanya dugaan bahwa
United Nations Development
Programme (UNDP) memberikan
dana kampanye LGBT di Indonesia.
Kontroversi eksistensi LGBT di
Indonesia masih terjadi hingga
sekarang ini sehingga penelitian

tentang perkembangan perjuangan
kaum LGBT di Indonesia dengan
peran UNDP perlu dilakukan.

Pada era globalisasi ini, isu hak
asasi manusia menjadi titik fokus
utama dalam agenda pembangunan
berkelanjutan. Di tengah keragaman
budaya, Indonesia sebagai negara
yang memiliki banyak keberagaman
menghadapi tantangan besar dalam
memastikan perlindungan hak-hak
setiap warga negaranya, termasuk
anggota komunitas Lesbian, Gay,
Biseksual, dan Transgender (LGBT).
PBB mengesahkan resolusi
persamaan hak tepat pada tanggal 17
Juni 2011 yang berisikan bahwa
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setiap manusia dilahirkan bebas dan
sederajat dan setiap orang berhak
untuk  memperolen  hak dan
kebebasannya tanpa  mengalami
diskriminasi apapun. Dewan HAM
PBB telah mengesahkan resolusi
persamaan hak yang menyatakan
bahwa setiap manusia dapat bebas
dan memiliki derajat yang sama serta
berhak  memperoleh  hak dan
kebebasannya tanpa diskriminasi
apapun.

Pada deklarasi universal HAM
pengakuan atas martabat alamiah dan
hak-hak yang sama dan tidak dapat
dicabut. Hak-hak manusia perlu
dilindungi dengan peraturan hukum,
supaya orang tidak akan terpaksa

memilih  jalan ~ pemberontakan
sebagai usaha terakhir  guna
menentang kelaliman dan
penjajahan.

Berbagai HAM yang dilindungi
dalam Deklarasi meliputi: hak hidup;
bebas dari perbudakan; bebas dari
penyiksaan & kekejaman; persamaan
dan bantuan hukum; pengadilan yang
adil; perlindungan urusan pribadi &

keluarga; memasuki dan
meninggalkan suatu negara;
mendapatkan suaka; hak
kewarganegaraan; membentuk

keluarga; memiliki harta benda;
kebebasan beragama; berpendapat,
berserikat dan berkumpul; turut serta
dalam pemerintahan; jaminan sosial,
pekerjaan, upah layak  dan
kesejahteraan; pedidikan “gratis” dan
kebudayaan. Deklarasi Universal
HAM bukan sebuah instrumen
yuridis yang memiliki kekuatan
mengikat, maka pokok-pokok HAM
dan kebebasan fundamental tersebut
harus dituangkan dalam instrumen-
instrumen yang mengikat secara
hukum. Dalam sidangnya di tahun
1951 Majelis Umum PBB meminta

Komisi HAM untuk merancang dua
kovenan tentang HAM, satu kovenan
mengenai hak sipil dan politik
(International Covenan on Civil and
Political Rights/ICCPR) dan satu
kovenan memuat hak ekonomi,
sosial dan budaya (International
Covenan on Economic, Social and
Cultural Rights/ICESCR). Kemudian
pada tahun 1966 terdapat rancangan
mengenai  kovenan internasional
tentang Hak Ekonomi, social dan
Budaya. Pada beberapa regulasi
internasional ini merupakan dasar
dari suatu negera dapat membuat
peraturan untuk melindungi hak
setiap induvidu. Peraturan-peraturan
yang dibuat oleh pemerintah untuk
memenuhi  Bill Of Right yang
menjadi pertimbangan dalam
pembuatan hukum mengenai HAM
diantaranya yaitu Bahwa hak asasi
manusia yang tercantum dalam
Undang-Undang Dasar 1945,
Deklarasi Universal tentang Hak
Asasi Manusia, Ketetapan MPR-RI
Nomor XVII/ MPR/1998 tentang
Hak Asasi Manusia, dan Undang-
undang Nomor 39 Tahun 1999
tentang Hak Asasi Manusia harus
dilaksanakan dengan penuh rasa
tanggung jawab sesuai dengan
falsafah yang terkandung dalam
Pancasila dan Undang-Undang Dasar
1945 dan  asas-asas  hukum
internasional. Kemudian juga
terdapat UU No. 12 Tahun 2005 dan
UU No.11 Tahun 2005 sebagai
kovenan Internasional tentang hak-
hak sipil dan politik.

Ketetapan  MPR-RI  Nomor
XVII/MPR/1998 tentang Hak Asasi
Manusia menugaskan kepada
lembaga-lembaga tinggi negara dan
seluruh aparatur pemerintah untuk
menghormati, menegakkan, dan
menyebarluaskan pemahaman
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mengenai hak asasi manusia kepada
seluruh masyarakat serta segera
meratifikasi  berbagai  instrumen
Perserikatan Bangsa-Bangsa tentang
Hak Asasi Manusia sepanjang tidak
bertentangan dengan Pancasila dan
Undang-Undang Dasar 1945.

Diskriminasi dan homophobia
yang dilakukan dengan kekerasan
yang terjadi di lingkungan sehari-
hari baik antara teman maupun
keluarga dapat dilakukan pada
tempat kerja bahkan pada lingkungan
sekolah yang bisa dikatakan tempat
ternyaman. Banyak juga LGBT yang
menjadi korban pelecehan namun
mereka sulit untuk mengutarakannya
maupun  mendokumentasikan  hal
tersebut karena seksualitas mereka
yang berbeda. Diskriminasi terhadap
induvidu baik di tempat Kkerja,
sekolah atau lainya masih belum
medapatkan perhatian lebih ini
disebabkan karena tidak adanya
undang-undang anti-diskriminasi
maupun  suatu  kebijakan atau
pernyataan  sikap yang jelas
mengenai orang-orang LGBT.
Kurangnya pengetahuan tentang
seksualitas pada lingkungan dan hal-
hal mengenai seksualitas LGBT
dapat berdampak buruk bagi rasa
percaya diri pada komunitas LGBT,
ini belum termasuk kurang nya
informasi dan bimbingan dari orang
tua. bullying pada mahasiswa LGBT
juga merupakan hal yang perlu
mendapatkan perhatian.

Dengan segala permasalahan
yang muncul tersebut membuat
berbagai pergerakan yang
mendorong Indonesia agar tidak ada
lagi diskriminasi terhadap komunitas
LGBT. Berbagai upaya Yyang
dilakukan oleh aktivis-aktivis INGO
atau NGO dengan melakukan
dukungan kepada komunitas LGBT

yang ada di Indonesia agar
pemerintah segera mengakui hak-hak
komunitas LGBT sesuai dengan
Declaration of Human Rights PBB
yang telah ditandatangani dan
disepakati bersama seluruh dunia.

Organisasi internasional
United Nations Development
Programme (UNDP) yang

merupakan organisasi multilateral
yang paling gencar memberi bantuan
dan pembangunan di dunia. Salah
satu  program  UNDP  dalam
dukungan komunitas LGBT vyaitu
Being LGBT in Asia. UNDP
memberikan ~ dukungan  kepada
komunitas LGBT di Indonesia untuk
menuntut agar pemberian pengakuan
oleh pemerintah Indonesia mengenai
hak mereka sebagai warga negara
dan menghilangkan segala bentuk
diskriminasi  terhadap komunitas
LGBT.

Rumusan Masalah

United Nations Development
Programme (UNDP) atau dikenal
sebagai program pembangunan PBB
merupakan organisasi multilateral
yang paling besar memberikan
bantuan  teknis  serta  dalam
memberikan pembangunan dunia.

Banyaknya diskriminasi yang
terjadi terhadap komunitas LGBT di
Asia termasuk Indonesia, UNDP
mempunyai  peran dalam  hal
memperjuangkan hak-hak LGBT di
Indonesia. Dengan  menjelaskan
program bagaimana upaya atau peran
dari UNDP dalam memberikan hak
untuk komunitas LGBT di Indonesia,
peneliti berupaya menuliskan
rumusan masalah yang bertujuan
untuk mempermudah dalam
membahas permsalahan yang diteliti.
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Adapaun permasalahan yang
akan di angkat pada penelitian ini
yaitu “Bagaimana implementasi
Program Being LGBT In Asia
dapat memberikan Hak Asasi
Manusia bagi Komunitas LGBT di
Indoensia?”

Metode Penelitian

Metode  penelitian  yang
penulis gunakan dalam penelitian ini
adalah penelititian kualitatif.
Penelitian kualitatif dapat diartikan
sebagai rangkaian kegiatan atau
proses menjaring informasi dari
kondisi sewajarnya dalam kehidupan
suatu obyek, dihubungkan dengan
pemecahan suatu masalah, baik dari
sudut pandangan teoritis maupun
praktis. Dengan pemecahan suatu
masalah, baik dari sudut pandangan
teoritis maupun praktis. Dengan kata
lain, data-data yang didapatkan pada
penelitian kualitatif tidak dapat dari
perhitunganperhitungan statiska
ataupun  berbagai hal  yang
menggunakan perhitungan angka,
melainkan dengan menggunakan
penjelasan ataupun alasan-alasan
tertentu yang berkaitan dengan
masalah  yang terdapat dalam
penelitian  ini.  Serta  metode
pengumpulan data dilakukan dengan
pengumpulan data dalam literature
seperti buku cetak, jurnal, paper,
koran online atau sumber website
yang relevan dengan permasalahan
yang dibahas dalam penelitian ini.

Hasil Penelitian

Program Being LGBT in Asia
merupakan suatu upaya
pembelajaran  untuk  mengatasi
ketidaksetaraan, kekerasan, stigma
dan diskriminasi yang berorientasi
pada seksualitas dan identitas gender
seseorang. Prakarsa program ini

merupakan suatu bentuk kesadaran
dari  berbagai kalangan bahwa
komunitas LGBT telah mengalami
berbagai  bentuk  stigma dan
diskriminasi dengan berbagai bentuk
sehingga mempengaruhi berbagai
aspek kehidupan kelompok LGBT
mulai dari keluarga hingga tempat
kerja serta penegakan hukum, media
dan  layanan  Kesehatan  dan
pendidikan.! Program ini merupakan
suatu dukungan komunitas LGBT di
seluruh Kawasan dan negara- negara
yang menjadi  fokus tertentu
termasuk, Cina, Filipina, Thailand,
Indonesia, Nepal, Mongolia,
Kamboja, dan Vietnam kemudian,
kelompok ini memiliki sasaran ke
berbagai kelompok-kelompok kecil
yang kemudian akan diperluar
menjadi skala besar. Program ini
resmi di luncurkan pada tahun 2012
dan diperkirakan akan dilaksanakan
hingga Maret 2020.

Melalui program ini pada
tahun 2014 kedutaan besar Swedia di
Bangkok, bergabung dengan U.S
Agency for International
Development (USAID) dan United
Nations Develoment Programme
(UNDP) vyang menjadi  mitra
pendanaan utama untuk menangani
masalah hak- hak LGBT. Kemudian
pada Juli 2017 dan Agustus 2018
Faith in Love Foundation
(Hongkong) dan The Australian
Depertment of Foreign Affairs and
Trade (DFAT) menjadi mitra untuk
pendanaan. Selain itu program ini
juga melibatkan mitra regional

! Laman https://2012-2017.usaid.gov/asia-
regional/being-lgbt-asia di akses pada 19
April 2024

2 Muliastuti, A. (2022). Aktivisme
Transnasional dalam Prakarsa Being LGBT in
Asia: Mobilisasi Gerakan dan Pembentukan
Identitas Kolektif. Jurnal Hubungan
Internasional, 15(2).
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seperti Asean Sogie Caucus (ASC),
Asia-Pacific Transgender Network
(APTN), Asia-Pacific Forum of
National Human Rights Institutions
(APF), the Economist Events, dan
Salzburg Global Forum. Selain itu
juga terdapat berbagai organisasi
internasional yang terlibat antara
lain: (1) Organisasi Perburuhan
Internasional (ILO); (2) Office of the
United Nations High Commissioner
for Human Rights (OHCHR); (3)
The Joint United Nations Programme
on HIV/AIDS (UNAIDS); (4) United
Nations Educational; (5) Scientific
and Cultural Organization
(UNESCO); (6) United Nations
Population Fund (UNFPA); (7) UN
Women and  World  Health
Organization (WHO) (USAID 2020).
Selain itu, Being LGBT in Asia juga
telah mempertemukan sekitar 200
masyarakat sipil, pemerintah dan
pakar hak asasi manusia serta
akademisi untuk berpartisipasi dalam
Regional Dialogue on LGBTI
Human Rights and Health in Asia-
Pacific pada 26 sampai 27 Februari
2015 di Pusat Konferensi PBB.>
Lembaga tersebut menjadi mitra
dalam program ini dengan alasan
kemanusian yang dimana kelompok
LGBT ini menjadi terpinggirkan
dengan tidak mendapatkan akses
Kesehatan yang baik, pengucilan
pada lingkungan masyarakat dan
diskriminasi lainnya yang terjadi.
Being LGBT in Asia merupakan
salah satu wadah bagi Lembaga-
lemabaga pembangunan
internasional dalam  mewujudkan
agenda pembangunan yang tertuang
dalam the Sustainable Development
Goals (SDG’s). Dalam press rilis
program ini UNDP dan USAID
menjelaskan  bahwa  keterlibatan

* Ibid hal 406

Lembaga regional dan internasional
ini digunakan untuk memenuhi
kebutuhan komunitas LGBT.

Dalam menjalankan  program
Being LGBT in Asia difasilitasi
dengan internet dan komunikasi
elektronik. Kecepatan dalam transfer
informasi melalui berbagai platform
komunitas berupa pesan teks dan
media social dapat memudahkan
para aktivis LGBT dapat
berkomunikasi satu sama lain dalam
jarak yang jah.* Di dalam
penggunaanya kelompok LGBT
dapat menyuarakan tuntutan serta
membawa perubahan dalam hukum
melalui partisipasi masyarakat dalam
program tersebut melalui berbagai
media  social sehingga dapat
mencipatakan makna yang sama
pada akhirnya terjadi perlawanan
sipil yang lebih terorganisir.> Selain
dapat memanfaatkan internet sebagi
media untuk mencari dukungan
program ini juga di untungkan
dengan adanya organisasi besar
seperti UNDP dan USAID sebagai
fasilitator dan penyedia dana dalam
memberikan  dialog  komunitas.
Sebagai negeri tujuan dari program
ini kemudian adanya dialog yang
menghasilkan  laporan  (Country
report) yang kemudian akan
dipublikasikan UNDP dan USAID
hanya menjadi fasilitator tanpa
mempengaruhi pesan yang
disampaikan oleh komunitas LGBT
di Asia.

Program Being LGBT in Asia
yang muncul melalui aktivis dan
komunitas LGBT telah menghadapi
masalah dan tantangan yang sama.
Upaya yang telah dilakukan dengan

* Ibid hal. 407
*https://www.researchgate.net/publication
/342082932 Social Media and Social Mo
vement Contemporary Online Activism in
_Asia Di akses pada 19 April 2024
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tujuan membentuk pemahaman yang
sama yang didasarkan bahwa hak-
hak LGBT merupakan bagian dari
HAM yang telah melekat pada setiap
manusiatanpa  melihat  identitas
gender maupun orientasi seksual
seseorang. Dengan  memperkuat
jaringan social komunitas diharapkan
program ini dapat membuka peluang
untuk memperluas untuk
mendapatkan simpati dan dukungan,
sehingga dapat menarik perhatian
dari media hingga hasik akhir dari
Gerakan tersebut medapatkan tujuan
awal yaitu hak- hak LGBT vyang
awalnya hanya terkonsentrasi di
wilayah tujuan menjadi menyebar di
berbagai wilayah yang ada di Asia.’
Sebenarnya tiap negara memilki
kondisi yang berbeda meskipun
dalam hal tertentu terdapat kondisi
yang sama yang dapat Kkita lihat
mulai dari pengaruh agama, sikap
social budaya, nilai-nilai tradisional
keluarga hingga kondisi politik dan
konstitusi  suatu negara dalam
pandangan terhadap isu LGBT.
Penolakan  dan  diskriminasi
terhadap LGBT juga ditemukan
secara halus di negara- negara Asia.’
nilai- nilai  tradisional  pada
lingkungan tradisional yag masih
menggambarkan ~ social  budaya
tertentu. Tuntutan harus membangun
sebuah  keluarga, menghasilkan
keturunan, serta mempertahankan
nilai yang ada di keluarga, sehingga
hal ini membuat kelompok LGBT
harus menyembunyikan identitasnya.
Selain itu di negara Asia nilai agama
juga  merupakan  peran  yang

6 Muliastuti, A. (2022). Aktivisme
Transnasional dalam Prakarsa Being LGBT in
Asia: Mobilisasi Gerakan dan Pembentukan
Identitas Kolektif. Jurnal Hubungan
Internasional, 15(2).

7 Ibid Hal. 412

signifikan dalam  mempengaruhi
padangan dari masyarakat terhadap
komunitas LGBT.

Melibatkan Lembaga Nasional dan
Daerah

Gerakan LGBT mulai
berkembang melalui berbagai
kegiatan  pengorganisasian  yang
dilakukan oleh kelompok wanita
transgender atau yang dikenal
dengan waria. Mobilisasi dengan
menggunakan media cetak dan
pembentukan kelompok kecil di
Indonesia yang di dorong dengan
maraknya kasus HIV —membuat
berbagai pertemuan nasional dengan
disertai perkembangan penting dalam
Gerakan LGBT. Pada dialog
komunitas yang dilaksanakan pada
Juni 2013 vyang melibatkan 71
peserta dari 49 lembaga yang
mewakili berbagai organisasi LGBT
di Indonesia, kemudian juga terdapat
wakil-wakil ~ dari  pemerintahan,
Lembaga hak asasi internasional,
perguruan tinggi, lembaga non-
pemerintahan, organisasi bantuan
hukum dan organisasi masyarakat
madani, serta beberapa tokoh agama.

Advokasi dan Kebijakan
Perlindungan LGBT

Dengan adanya kelompok
LGBT vyang terlibat untuk terlibat
dengan Lembaga tingkat negara
dengan tujuan mengadvokasikan
undang-undang kemudian  dapat
menyampaikan kebijakan mengenai
perlindungan kelompok LGBT dan
mendukung kegiatan pemberdayaan
dan mobilisasi kelompok LGBT.
Pada program Being LGBT in Asia
juga mendukung adanya dialog
multistakholder ~ mengenai  hak
LGBT, kemudian adanya promosi
kerangka kerja advokasi dalam
mengatasi diskriminasi dan
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membantu  dalam
tantangan hukum.

menghadapi

Menghasilkan Mitra, Dialog dan
Pemahaman

Pada kemitraan ini dapat
mengkaji hak-hak LGBT di asia
kemudian mengadakan dialog tingkat
nasional kemudian hasil dari dialog
tersebut yaitu laporan yang fokus di
Kamboja, Tiongkok, Indonesia,
Mongolia, Nepal, Filipina, Thailand,
dan Vietnam. Pada kegiatan ini
bekerja sama dengan  Kaukus
Orientasi Seksual-Identitas Gender
ASEAN, Jaringan Transgender Asia-
Pasifik, Organisasi Pendidikan, limu
Pengetahuan dan Kebudayaan PBB
(UNESCO) dan Forum Lembaga
Hak Asasi Manusia Nasional Asia-
Pasifik. Pada web “Being LGBT in
Asia” memproduksi informasi LGBT
dan testimoni di situs aplikasi web
B-Change yang berbasis di Filipina,
‘Be’ dan ‘Plus’ dan aktif hadir
melalui  social media  seperti
Facebook, Instagram, dan situs
media social popular Tiongkok yaitu
Weibo, dan platform lainnya.®

Laporan LGBT Nasional

Laporan nasional merupakan
bagian program Being LGBT in Asia
yang dibuat dan kemudian
dipublikasikan dengan dukungan
UNDP dan USAID yang di rulis
pada tahun 2017. Laporan nasional
ini hanya mencakup beberapa negara
fokus program Being LGBT in Asia
yaitu China, Filipina, Indonesia,
Kamboja, Mongolia Nepal, Thailand
dan Vietnam. Pada laporan ini
diharapkan ~ dapat  memberikan
pengetahuan  mengenai  berbagai

® “Menjadi LGBT di Asia” https://2012-
2017.usaid.gov/asia-regional/being-lgbt-
asia Di akses pada 23 April 2024

tantangan baik pada hukum, politik
dan social yang dihadapai oleh
kelompok LGBT. Tidak hanya itu
pada laporan ini juga Kita dapat
melihat bagaimana aspek hukum dan
kebijakan  yang  terkait  serta
bagaimana kenyataan peluang akses
mereka pada Pendidikan dan
Kesehatan. Tidak hanya itu pada
laporan  ini  juga  membahas
bagaimana organisasi LGBT baik
pada ruang gerak mereka, kapasitas
organisasi  serta harapan untuk
dilibatkan pada dialog kebijakan dan
hak asasi manusia. Laporan LGBT
nasional juga terdapat rekomendasi
bagi komunitas dan organisasi
LGBT, pemerintah dan Lembaga
internasional kemudian juga terdapat
bagaimana gambaran umum
mengenai hak- hak  LGBT
sehubungan dengan undang- undang,
kebijakan pemerintah, sikap social,
budaya, dan agama.

Respon Indonesia pada Being
LGBT In Asia

Dari beberapa kasus
LGBT yang muncul
kemasyarakat menunjukkan
fenomena LGBT banyak yang
masih belum menerima.
Berdasarkan pendiri komunitas
LGBT  di Indonesia ia
mengharapkan Indonesia
melegalkan pernikahan sejenis
namun menurutnya perlu
mempersiapkan masyarakat
untuk  menerima  keputusan
tersebut. Tentu dengan tahapan
yang sejalan dengan program
Being LGBT in Asia
menggunakan internet dengan
terus memproduksi konten di
medis social sehingga
masyarakat terbiasa dan
menerima LGBT sebagai sesuatu
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yang tidak bisa di ubah.® Respon
pemerintah  Indonesia dengan
program Being LGBT in Asia
cukup negative ini dikarenakan
Indonesia merupakan negara
yang mayoritas beragama islam
tentu saja ini sudah melanggar
aturan agama tersebut dan tidak
sesuai dengan norma yang
berlaku dimasyarakat.
Pernikahan dan jenis kelamin
yang diakui hak nya juga sudah
di jelaskan pada Undang-Undang
1945 sehingga akan sangat sulit
untuk menormalisasi hak LGBT
di Indonesia.
Kesimpulan
Pandangan dunia pada LGBT
sudah  mulai  berubah  dengan
pesatnya kemajuan pengetahuan dan
teknologi. Namun pro kontra yang
terjadi di kalangan masyarakat
mengenai LGBT terus berlanjut di
Indonesia sebagai negara yang
menganggap bahwa LGBT
merupakan suatu yang kontroversial
dan sesuatu yang menyimpang.
Sebagai ssalah satu negara anggota
dari PBB Indonesia tentu saja ikut
dalam  perjuangan Hak  Asasi
Manusia dan penghapusan
diskriminasi. UNDP sebagai suatu
organisasi internasional yang terus
memperjuangkan HAM tidak
terkecuali bagi komunitas LGBT
yang berkembang terus menerus.
Melalui program Being LGBT in
Asia UNDP vyang telah menjalin
kerja sama dengan berbagai mitra
seperti USAID dan kedutaan Swedia
di Bangkok dengan tujuang untuk
memperjuangkan hak bagi komunitas
LGBT dan penghapusan diskriminasi
yang di alami olen LGBT. Pada

9

https://news.republika.co.id/berita/pl1khp?7
396/begini-cara-kampanye-komunitas-lgbt-
di-internet Di Akses pada 23 April 2024

program ini UNDP berkolaborasi
dengan masyarakat sipil kemudian
melibatkan institusi nasional untuk
memajukan hukum dan kebijakan.

Pada program ini UNDP juga
telah merinci berbagai tujuannya
salah satunya yaitu mendukung
kaum LGBT untuk mengetahui hak-
hak mereka dan mendapatkan akses
ke pengadilan guna melaporkan
pelanggaran-pelanggaran HAM.
Adapun hasil-hasil yang ingin
dicapai dari proyek ini, salah satunya
adalah meningkatnya kemampuan
organisasiorganisasi LGBT untuk
secara efektif memobilisasi,
menyokong dan berkontribusi dalam
dialog-dialog kebijakan dan aktivitas
pemberdayaan  komunitas  serta
membantu LGBT untuk
mendapatkan hak yang sama dalam
kehidupan bermasyarakat. Tahun
2017 UNDP bersama USAID
mendukung Komunitas LGBT di
Indonesia  dengan  menghasilkan
Laporan LGBT Nasional yang
berisikan laporan LGBT nasional
berupa  rekomendasi-rekomendasi
ditujukan kepada komunitas LGBT
Indonesia, pemerintah  Republik
Indonesia dan lembaga-lembaga
internasional sebagai hal yang perlu
ditindak lanjuti dan diprioritaskan
selama tahun 2013-2017.

Namun, Meskipun UNDP
dengan program Being LGBT in Asia
yang  memiliki  peran  untuk
memperjuangkan HAM bagi
komunitas LGBT di Indonesia.
Program tersebut mendapat
peringatan keras atau penolakan di
Indonesia dikarenakan tidak sesuai
dengan norma yang Dberlaku di
masyarakat dan bagi sebagian orang
LGBT merupakan hal yang
menyimpang. Ini juga sudah di
tergaskan pada Undang- Undang
yang berlaku di Indonesia yang
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menegaskan di dalamnya bahwa
yang di akui di negara ini hanya laki-
laki dan perempuan.
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